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MOTTO 

 

 بِغَيْرِ وَالْعَمَلُ جُنُوْنٌ عَمَلٍ بِلَا العِلْمُ...

...لَايَكُوْنُ عِلْمٍ  

“Ilmu  tanpa diamalkan adalah kegilaan sedangkan 

beramal tanpa ilmu adalah kehampaan” 

-Imam Al-Ghazali-
1 
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Imam Al-Ghazali, Ayyuhal Waladul Muhibbu, Penerjemah: Achmad Sunaro, 

(Surabaya: Mutiara Ilmu, 2014), hal. 16 
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ABSTRAK 

MUTIARA LAILA. Pembelajaran Kitab Risālah Al-Maḥīḍ Dan Internalisasi 

Nilai-Nilai Keagamaan Kitab Risālah Al-Maḥīḍ Pada Santri Putri Pondok 

Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal. Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga, 2018. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa mempelajari fiqih 

perempuan tentang haid, istihāḍah, dan nifas merupakan kewajiban bagi setiap 

perempuan karena berkaitan dengan persoalan ibadah, dan wajib pula bagi ustadz 

sebagai seorang pendidik guna mengajari anak didiknya dan orang-orang awam 

yang ingin belajar persoalan fiqih tentang haid tersebut. Di pesantren Bani Umar 

Al-Karim tenaga pendidik yang mengajarkan kitab Risālah Al-Maḥīḍ adalah 

seorang ustadz laki-laki, hal tersebut menjadikan metode tanya jawab yang 

digunakan dalam proses pembelajaran kurang berjalan efektif karena timbulnya 

rasa malu pada diri santri putri untuk menanyakan persoalan yang dialaminya 

kepada ustadz. Selain itu, karena tidak adanya pengalaman nyata dari ustadz 

terkait materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ membuat upaya yang dilakukan ustadz 

dalam menginternalisasikan nilai keagamaan kitab Risālah Al-Maḥīḍ pada santri 

putri juga terbatas. Yang menjadi rumusan permasalahan penelitian ini adalah 

bagaimana pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ, bagaimana internalisasi nilai 

keagamaan kitab Risālah Al-Maḥīḍ, dan apa faktor pendukung dan penghambat 

dalam pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ dan internalisasi nilai keagamaan 

kitab Risālah Al-Maḥīḍ pada santri putri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis tentang pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ 

dan internalisasi nilai-nilai keagamaan kitab Risālah Al-Maḥīḍ pada santri putri 

di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini 

meliputi ustadz dan santri putri dalam pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara mereduksi data, lalu data 

tersebut disajikan untuk kemudian ditarik sebuah kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Dalam proses pembelajaran kitab Risālah 

Al-Maḥīḍ ustadz menggunakan metode bandongan, metode ceramah, dan metode 

tanya jawab, media yang digunakan ustadz hanya media papan tulis (blackboard) 

dan kapur tulis, suasana kelas dari awal sangat tenang, namun di waktu 

pertengahan ustadz menjelaskan ada santri yang mengantuk, dan ada yang 

menyibukkan diri sendiri dengan menulis-nulis sesuatu yang tidak berkaitan 

dengan materi yang diajarkan. (2) Upaya yang dilakukan ustadz dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai keagamaan kitab Risālah Al-Maḥīḍ yakni dengan 

cara interaksi edukatif dalam proses belajar mengajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ, 

dan dengan memberikan nasehat. Proses internalisasi nilai keagamaan kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ dilakukan melalui tahap transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

tahap transinternalisasi nilai. Substansi dari materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ 
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mengandung nilai kesucian, nilai kebersihan, dan nilai kesehatan. (3) Faktor 

pendukung dari proses pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ dan internalisasi 

nilai keagamaan kitab Risālah Al-Maḥīḍ diantarnya santri yang mudah 

dikondisikan dalam proses pembelajaran, adanya bantuan dan bimbingan dari 

santri putri yang lebih senior, latar belakang pendidikan agama yang ditempuh 

oleh santri, lingkungan belajar dan pergaulan yang agamis. Sedangkan faktor 

penghambatnya yakni kedisiplinan santri yang kurang dalam hal waktu 

kehadiran, terbatasnya bimbingan untuk para santri putri dalam persoalan haid 

dan istihāḍah, adanya perasaan malu pada diri santri untuk bertanya kepada 

ustadz, terbatasnya pengalaman ustadz terkait fiqih haid, jumlah santri yang 

sedikit.   

Kata Kunci: Pembelajaran, Kitab Risālah Al-Maḥīḍ, Internalisasi, Nilai-Nilai 

Keagamaan  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya dengan huruf 

Latin. 

Huruf 

Arab 

        Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 
 Ba B Be بّ

 Ta T Te ث

 Ṡa Ṡ ث
es (dengan 

titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ح
ha (dengan 

titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan ذ

titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye           ش

 Ṣad Ṣ ص
es (dengan 

titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
de (dengan 

titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ te (dengan ط

titik di 

dibawah) 

 ظ

 

Ẓa Ẓ 
zet (dengan 

titik di 

bawah) 

 ...‘... Ain‘ ع
koma terbalik di 

atas 
 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah …'… Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 ḍammah U U ـُ

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

ٌْ     ـَ ... Fatḥah dan ya Ai a dan i 

 Fatḥah dan wau Au a dan u ...وْـَ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan  

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fatḥah dan alif ... ا ...ٌ ـَ  

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di ... ٌ ـِ

atas 

 ... و ـُ

 

ḍammah dan 

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 

 

4. Ta Marbutah 

Taransliterasi untuk ta marbuṭah ada dua, yaitu: 

a. Ta marbuṭah hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta marbuṭah mati. 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: ْرَوْضَتُ الَأطْفَال - rauḍah al- aṭfāl / rauḍatul aṭfāl. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi  

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu  huruf  yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh:  َانَبَر    -  rabbanā 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu : ال . namun, dalam system transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qomariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:  ar-rajulu - الرَجُلُ  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Contoh:  ُالْقَلَن – al-qalamu 

Baik diikuti oleh syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan  tanda 

sambung/ hubung. 

7. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh:  akala – أَكَلَ 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il. Isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang enulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  

yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut bias 

dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bias pula dirangkaikan. 

Contoh: َخَيْرُ الرَازِقَيْي   وَإ ىَ الَله لَهًى   

- Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

- Wa innallāha lahuwa khairur- rāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital  tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya 

Contoh:   ُوَهاَ هُحَوَدٌ إِلَا رَسُىْل   

- Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam rangka memelihara keturunan (ḥifẓu an-nasl) seperti yang 

diperintahkan oleh syari‟at Islam, Allah memberikan jalan melalui perkawinan 

yang sah menurut agama dan diakui oleh Undang-Undang, sehingga tercipta 

sebuah keluarga yang penuh dengan kasih sayang. Dalam bentuk paling 

sederhana keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Ayah dan ibu adalah pengasuh 

dan pendidik utama dan pertama bagi anak di lingkungan keluarga. Anak 

merupakan karunia dan amanah yang diberikan oleh Allah kepada setiap orang 

tua. Oleh karena itu, sebagai amanah atau titipan dari Allah hendaknya orang tua 

menjaga dan mengarahkan anak agar menjadi manusia yang baik dan berguna. 

Oleh karena itu, baik buruknya seorang anak dan perkembangan fitrah mereka 

banyak bergantung pada usaha pendidikan dan bimbingan orang tua.  

Allah berfirman dalam QS. At-Tahrīm ayat 6: 

َٓا يَلائِكَحٌ َٔانْحِجَاسَجُ عَهَيْ َْا انَُّاسُ  َٔقُٕدُ ْْهِيكُىْ ََاسًا  َٔأَ َْفُضَكُىْ  ٍَ آيَُُٕا قُٕا أَ َٓا انَّزِي ٌَ  يَا أَيُّ غِلاظٌ شِذَادٌ نَا يَعْصُٕ

ٌَ انهَّ ٌَ يَا يُؤْيَشُٔ َٔيَفْعَهُٕ ُْىْ  َّ يَا أَيَشَ  

Artinya : “Wahai orang-orang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 
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terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan.” (QS. At-Tahrīm (66): 6)
1
 

Sejak lahir manusia mengalami tahap-tahap pertumbuhan dan perkembangan 

hingga akhir hayatnya. Perkembangan manusia yang begitu panjang tersebut oleh 

para ahli dibagi atas fase-fase atau tahap perkembangan. Penentuan fase tersebut 

didasarkan atas karakteristik utama yang menonjol pada periode-periode masa 

tertentu.
2
 Pada fase remaja, perkembangan seseorang biasanya ditandai dengan 

berkembangnya dimensi biologis, hal tersebut juga berarti menandakan bahwa  

seseorang mulai memasuki masa pubertas, di dalam Islam biasanya disebut 

seseorang yang sudah „aqil balig atau mukallaf. Pada remaja putri biasanya 

ditandai dengan berkembangnya dimensi biologis seperti halnya para remaja putri 

mulai mengalami menstruasi untuk pertama kalinya, hal tersebut juga 

menandakan bahwa sistem reproduksi mereka sudah aktif.
3
  

Ketika anak perempuan sudah mencapai usia balig dan telah mengalami 

berbagai tanda-tanda keremajaan, maka ia telah terkena taklif  (beban hukum 

syari‟ah) artinya semua perbuatannya menjadi tanggung  jawabnya, dan apabila ia 

meninggalkan kewajibannya ia akan terkena siksa. Untuk itu, di usianya yang 

mulai memasuki usia tamyiz (dapat membedakan baik dan buruk) pengenalan 

                                                           
1
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Cordoba Internasional 

Indonesia, 2012), hal. 560 
2
 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 116  
3
 Layyin Mahfiana, dkk., Remaja dan Kesehatan Reproduksi, (Yogyakarta: Stain Ponorogo 

Press, 2009), hal. 34   



3 
 

anak kepada hukum-hukum fiqih sangatlah diperlukan. Materi fiqih yang 

menyangkut masalah ṭahārah, seperti bagaimana menyucikan diri dari hadas dan 

najis, serta persoalan yang berkaitan dengan ibadah, sangat penting diberikan 

kepada anak. Seorang perempuan wajib kiranya mempelajari fiqih perempuan 

yang khusus membahas masalah haid, istihāḍah, dan nifas sebab persoalan ini 

selamanya menjadi persoalan perempuan dan sangat erat hubungannya dengan 

ibadah wajib seperti shalat dan puasa, dimana semua wanita muslimah 

berkewajiban menunaikannya. Oleh karena itu mempelajarinya hukumnya adalah 

farḍu „ain atau wajib dilakukan oleh setiap perempuan muslim.
4
  

Mendidik anak dengan nilai-nilai agama memang merupakan tugas utama 

para orang tua, sayangnya keterbatasan mereka dalam hal penguasaan ilmu  dan 

waktu mengharuskan orang tua untuk bekerja sama dengan berbagai pihak, 

seperti para pendidik di dalam pendidikan formal maupun nonformal. Dengan itu 

para pendidiklah yang menjadi wakil orang tua anak untuk mengemban proses 

pendidikan anak-anaknya di sebuah lembaga pendidikan. Pemilihan lembaga 

pendidikan yang tepat bagi anak juga merupakan agenda bagi para orang tua 

muslim, dikarenakan lembaga pendidikan juga berpengaruh pada pengembangan 

kognitif, dan kepribadian anak. Untuk itu lembaga pendidikan islam patut 

menjadi pilihan, agar tidak membahayakan aqidah keislamannya, dan 

terbentuknya pribadi islami pada diri anak dan juga agar terwujud masa depan 

                                                           
4
 Husein Muhammad, Perempuan Islam dan Negara Pergulatan Identitas dan Entitas, 

(Yogyakarta: Qalam Nusantara, 2016), hal.  31 
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anak yang baik, sehat, dan berdimensi spiritual yang  tinggi. Salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang patut dijadikan pilihan oleh para orang tua muslim 

diantaranya adalah lembaga pendidikan pesantren.  

Di dalam pendidikan pesantren, fiqih menjadi ilmu yang paling dominan 

dipelajari di pesantren disusul kemudian akhlak-tasawuf. Popularitas dan 

dominasi fiqih ini dapat dimengerti karena di dalamnya fiqih memuat bermacam-

macam ajaran praktis yang mudah diamalkan.
5
 Kitab-kitab fiqih yang diajarkan di 

pesantren memuat banyak bidang kajian hukum praktis, diantaranya seperti 

bidang ibadah, muamalah, hukum keluarga, dan lain sebagainya. Salah satu 

bidang fiqih yang biasa dijadikan kajian dalam pembelajaran kitab fiqih di 

pesantren putri adalah fiqih yang fokus mempelajari persoalan-persoalan 

keperempuanan seperti haid, istihāḍah, nifas, kehamilan, persalinan dan masalah  

reproduksi lainnya. Memberikan pengetahuan kepada anak perempuan mengenai 

berbagai hukum fiqih, khususnya tentang haid, istihāḍah, dan nifas sangat 

membantu mereka dalam menghadapi persoalan-persoalan dirinya dan 

melindunginya dari kesalahan besar yang akan dihadapinya. Selain itu, seorang 

laki-laki juga perlu mengetahui dan mempelajari persoalan keperempuanan 

tersebut selain sebagai pengetahuan untuk dirinya sendiri, namun  juga agar kelak 

mereka bisa mengajari istri mereka.   

                                                           
5
  Husein Muhammad, Perempuan Islam dan Negara …, hal. 15   
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Dalam keterangan kitab Syarwani, Juz 1, yang dikutip oleh Muhmmad 

Ardani, dijelaskan bahwa kaum perempuan wajib belajar tentang hukum-hukum 

haid, nifas, dan istihāḍah yang dibutuhkan. Jika perempuan tersebut sudah 

memiliki suami, dan suaminya mengerti hukum-hukum yang dibutuhkan tersebut, 

maka suaminya wajib mengajarkan istrinya. Namun jika suaminya tidak 

mengerti, maka perempuan tersebut wajib pergi untuk belajar kepada orang yang 

dimengerti, dan suaminya haram mencegahnya, kecuali suaminya yang belajar 

kemudian ia mengajari istrinya. Selain itu, baik pendidik maupun da‟i juga harus 

mengerti hukum-hukum syari‟at mengenai persoalan haid, istihāḍah dan nifas ini 

untuk mengajari anak didiknya dan orang-orang awam yang mau belajar 

persoalan fiqih perempuan khususnya mengenai hal tersebut.
 6

 

Tugas seorang pendidik dalam mengajarkan persoalan hukum-hukum fiqih 

adalah melatih anak secara praktis untuk memahami hukum-hukum fiqih dan 

membimbingnya dengan cara yang benar, sehingga anak didik bersedia 

mempraktikannya dan berusaha mengambil sikap yang benar.
7
 Secara pedagogis, 

pengetahuan agama Islam yang telah dipelajari dituntut untuk diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Untuk itu, semua pendidik harus berusaha memberi 

motivasi dan merangsang perhatian anak didiknya agar semua ajaran Islam 

                                                           
6
 Muhammad Ardani, Risalah Haidl Nifas & Istikhadloh, (Surabaya: Al-Miftah, 2011), hal. 

11 
7
 Yunus Namsa,  Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 

hal. 156.  
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tersebut bisa diamalkan dalam kehidupan pribadi anak, dan agar nilai-nilai luhur 

agama nampak dalam perilaku seorang anak.  

Menurut hasil survei di Madrasah Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ Pondok 

Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal, salah satu kitab fiqih yang 

dijadikan kajian adalah kitab Risālah Al-Maḥīḍ, yang memuat materi tentang 

fiqih perempuan mengenai haid, istihāḍah dan nifas. Kitab tersebut diajarkan 

kepada santri salaf putri di kelas Ibtidaiiyah atau kelas persiapan Madrasah 

Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim selama satu 

tahun, dan pembelajarannya diselenggarakan setiap seminggu sekali. Dari hasil 

wawancara dengan ustadz yang mengampu pembelajaran kitab Risālah Al-

Maḥīḍ, bahwa dalam proses pembelajaran kitab tersebut, ustadz menggunakan 

metode bandongan yang dibarengi dengan metode ceramah dan metode tanya 

jawab, hanya saja metode tanya jawab yang digunakan kurang berjalan dengan 

efektif. Menurut pengakuan para santri yang mengikuti kajian kitab Risālah Al-

Maḥīḍ, mereka jarang bertanya kepada ustadz dalam proses pembelajaran. 

Alasannya karena para santri merasa malu untuk menanyakan persoalan-

persoalan haid dikarenakan ustadz pengampunya adalah seorang laki-laki, dan 

mereka lebih memilih untuk menanyakannya kepada santri putri yang lebih senior 

dan juga lebih memilih untuk sharing dengan teman-teman sebayanya.
8
 Dalam 

                                                           
8
 Hasil Wawancara dengan Semua Santri Putri yang mengikuti kajian kitab Risālah Al-Maḥīḍ 

di kelas persiapan Madrasah Diniyah Raudlatul Ulum Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim 

Kaliwungu Kendal, tanggal 5 Maret 2018. 
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pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ tersebut, proses internalisasi nilai-nilai 

keagamaan hanya dilakukan melalui interaksi antara ustadz dan santri dalam 

proses belajar mengajar di kelas. Di dalam interaksi pembelajaran tersebut ustadz 

juga memberikan nasihat terkait materi yang diajarkan.
9
   

Dari latar belakang tersebut peneliti memutuskan untuk meneliti tentang  

proses pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ pada santri putri dan internalisasi 

nilai keagamaan dalam kitab tersebut, dan memilih pesantren Bani Umar Al 

Karim Kaliwungu Kendal sebagai tempat penelitian. Untuk itu penulis 

merumuskan judul penelitian “Pembelajaran Kitab Risālah Al-Maḥīḍ dan 

Internalisasi Nilai-Nilai Keagamaan Kitab Risālah Al-Maḥīḍ pada Santri Putri 

di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ pada santri putri di Pondok 

Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal? 

2. Bagaimana internalisasi nilai-nilai keagamaan kitab Risālah Al-Maḥīḍ pada 

santri putri di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal? 

                                                           
9
 Hasil Wawancara dengan Ustadz Ahmad Subhan  selaku ustadz pengampu kitab Risālah Al-

Maḥīḍ di Madrasah Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu 

Kendal, tanggal 26 Februari 2018.  
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ dan internalisasi nilai-nilai keagamaan kitab Risālah Al-

Maḥīḍ pada santri putri di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu 

Kendal? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pembelajaran kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ pada santri putri di Pondok Pesantren Bani Umar Al-

Karim Kaliwungu Kendal  

b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses internalisasi nilai-nilai 

keagamaan kitab Risālah Al-Maḥīḍ pada santri putri di Pondok Pesantren 

Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal. 

c. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ dan internalisasi nilai-nilai 

keagamaan kitab Risālah Al-Maḥīḍ pada santri putri di Pondok Pesantren 

Bani Umar Al Karim Kaliwungu Kendal.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 
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1) Untuk memperluas wawasan keilmuan terkait pendidikan agama Islam 

khususnya tentang pembelajaran kitab fiqih dan internalisasi nilai-nilai 

keagamaan dalam kitab fiqih. 

2) Dapat memberikan informasi bagi para pembaca dan masyarakat luas 

pada umumnya, dan khususnya bagi peneliti sendiri. 

b. Secara Praktis 

1) Dapat digunakan sebagai acuan bagi para praktisi pendidikan 

khususnya guru, ustadz/ustadzah dalam mengajarkan kitab fiqih.  

2) Dapat digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran kitab-kitab fiqih khususnya pada 

pendidikan pesantren. 

3) Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai rujukan untuk penelitian 

serupa di kemudian hari. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai karya ilmiah yang telah 

dilakukan sebelumnya, didapatkan beberapa karya yang dapat dijadikan sebagai 

tinjauan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Skripsi yang disusun oleh Nila Sari, jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2015, dengan judul “Peran Orang Tua dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai 
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Fikih Perempuan pada Remaja Dusun Saragan Pandowoharjo Sleman”.
10

 

Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana 

peran orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai fikih perempuan pada 

remaja. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

mengenai internalisasi nilai dalam fiqih perempuan. Perbedaannya yakni 

subjek penelitian yang penulis lakukan adalah ustadz dan santri putri dalam 

pembelajaran kitab kitab Risālah Al-Maḥīḍ di lingkup pendidikan non formal 

pondok pesantren.  

2. Skripsi yang disusun oleh Hesti Endah Palupi, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Surakarta tahun 2017 dengan judul “Kegiatan Keputrian dalam 

Mengembangkan Pengetahuan Fiqih Wanita Pada Siswi MTsN Gondangrejo 

Karanganyar Pada Tahun Ajaran 2016/2017”. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif yang menjelaskan tentang proses 

pelaksanaan kajian keputrian di MTsN Gondangrejo Karanganyar dan hasil 

yang dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan keputrian.
11

 Persamaan dengan 

penelitian penulis ialah sama-sama memfokuskan pada pelaksanaan kajian 

fiqih perempuan di dalam lembaga pendidikan. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada pokok bahasan bidang fiqih yang akan dilakukan lebih spesifik 
                                                           

10
 Nila Sari,  “Peran Orang Tua dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai Fikih Perempuan 

pada Remaja Dusun Saragan Pandowoharjo Sleman”, Skripsi, Yogyakartta: Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
11

 Hesti Endah Palupi, “Kegiatan Keputrian dalam Mengembangkan Pengetahuan Fiqih 

Wanita pada Siswa MTsN Gondangrejo Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017”, Skripsi, Surakarta: 

Jurusan  Pendidikan Agama Islam  fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, 2017.  
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mengenai fiqih perempuan tentang haid, istihāḍah, dan nifas pada kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ, dan objek dalam penelitian penulis ini ialah internalisasi 

nilai-nilai kitab Risālah Al-Maḥīḍ.  

3. Skripsi yang disusun oleh Maria Ulfah, mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin Tahun 2015 yang berjudul “Pembelajaran Fiqih Wanita 

di Majelis Ta‟lim Darul Maddah Kelayan Tengah Banjarmasin”. Penelitian ini 

bersifat kualitatif. Penelitian ini menjelaskan tentang pembelajaran fiqih 

wanita dan komponen pendidikan yang ada di Majelis Ta‟lim, materi yang 

diajarkan serta dampak yang diterima dengan adanya pembelajaran fiqih 

wanita di Majelis Darul Maddah.
12

 Persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama tentang pembelajaran fiqih wanita, namun pada 

penelitian penulis, pembahasan fiqih wanita lebih spesifik tentang fiqih haid, 

istihāḍah, dan nifas dalam kitab Risālah Al-Maḥīḍ di lingkup pendidikan 

pondok pesantren dan objek penelitiannya adalah internalisasi nilai-nilai 

keagamaan kitab Risālah Al-Maḥīḍ. 

Berdasarkan kajian pustaka pada penelitian-penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan diatas, secara spesifik belum ditemukan penelitian yang membahas 

tentang pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ dan internalisasi nilai-nilai 

keagamaan kitab Risālah Al- Maḥīḍ pada santri putri di Pondok Pesantren Bani 

                                                           
  

12
 Maria Ulfah, “Pembelajaran Fiqih Wanita di Majelis Ta‟lim Darul Maddah Kelayan 

Tengah Banjarmasin”, Skripsi, Banjarmasin: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Antasari Banjarmasin, 2015.  



12 
 

Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal. Oleh karena itu, judul penelitian ini patut dan 

layak diangkat untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

E. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Agama Islam di Pesantren 

Menurut pendapat Gagne yang dikutip oleh Jamaludin, dkk., pembelajaran 

merupakan seperangkat peristiwa yang diciptakan dan dirancang untuk 

mendorong, menggiatkan dan mendukung belajar siswa.
13

 Pembelajaran 

merupakan usaha untuk menciptakan situasi belajar sehingga yang belajar 

memperoleh atau meningkatkan kemampuannya. Dengan demikian 

pembelajaran dilakukan oleh guru sebagai pengajaran dalam rangka 

pencapaian tujuan pembelajaran.     

Pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem yang terdiri dari komponen-

komponen yang saling bergantung satu sama lain diantaranya meliputi: 

a. Guru, dalam pembelajaran seorang guru hendaknya selalu berusaha 

memberikan bimbingan dan dorongan kepada anak didiknya, 

membangkitkan minat serta menumbuhkan sikap dan bakat yang baik, 

mengorganisir proses belajar mengajar, sehingga ilmu pengetahuan yang 

ditransformasikan kepada peserta didik dapat diaplikasikan pada 

kehidupan nyata para anak didiknya. 
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 Jamaludin, dkk., Pembelajaran Perspektif Islam, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2015), 

hal. 30 
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b. Peserta didik, merupakan komponen yang melakukan kegiatan belajar 

untuk mengembangkan potensi kemampuan masing-masing guna 

mencapai tujuan belajarnya. 

c. Tujuan, dalam pembelajaran tujuan merupakan dasar yang dijadikan 

landasan untuk menentukan strategi, materi, media, dan evaluasi 

pembelajaran.  

d. Bahan pelajaran, merupakan materi yang akan disampaikan dalam proses 

pembelajaran  

e. Metode, merupakan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.  

f. Media, dalam proses pembelajaran media sebagai alat pembelajaran yang 

digunakan untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 

g. Evaluasi, dalam pembelajaran evaluasi berfungsi untuk mengetahui 

apakah tujuan yang telah ditetapkan telah tercapai atau belum, juga bisa 

berfungsi sebagai umpan balik untuk perbaikan strategi yang telah 

ditetapkan. 

h. Situasi atau lingkungan pembelajaran sangat mempengaruhi guru dalam 

menentukan strategi pembelajaran. Lingkungan ini mencakup lingkungan 

fisik, lingkungan sosial, dan lingkungan psikologis pada waktu 

pembelajaran berlangsung. 
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i. Kegiatan pembelajaran, dalam kegiatan pembelajaran ini guru dan anak 

didik terlibat dalam sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai 

medianya.
14

 

Pembelajaran Agama Islam di pesantren memiliki makna yakni sebagai 

proses transformasi ilmu pengetahuan dan internalisasi nilai-nilai kepada 

santri dengan memperhatikan perkembanagan dan pertumbuhan fitrah demi 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
15

 Inti dari mendidik 

secara islami yakni mentransfer ilmu dan menanamkan nilai-nilai yang 

dilakukan secara bertahap, kontinu melalui pemindahan, pembelajaran, 

pembimbingan yang dilakukan secara terencana, sistematis dan terstruktur. 

Nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan pesantren adalah nilai-nilai 

fiqih sufistik yang membentuk tradisi dan kebudayaan masyarakat pesantren 

yang lebih menekankan moralitas atau akhlak keagamaan  demi kepentingan 

kehidupan ukhrawi. Karena memang fiqih menjadi ilmu yang paling 

dominan dipelajari di pesantren. 

Di dalam pesantren selalu ada beberapa elemen dasar yang terdapat di 

dalamnya. Menurut Amin Haedari, dalam sebuah pesantren ada elemen-

elemen yang tidak dapat dipisahkan, antara lain:
16

 

a. Kiai, sebagai pemangku, pengajar, dan pendidik 
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 Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, (Yogyakarta: 

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal. 10  
15

 Mansur, Moralitas Pesantren Meneguk Kearifan dan Telaga Kehidupan, (Yogyakarta: 

Safiria Insania Press, 2004), hal. 12.   
16
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Komplesitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2004), hal. 25 
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b. Santri, merupakan peserta didik yang mempelajari ilmu-ilmu agama Islam 

melalui kitab-kitab kuning yang diajarkan oleh kiai ataupun ustadz. 

c. Pondok, merupakan tempat tinggal para santri di pesantren. Dengan 

sistem pondok ini sangat mendukung bagi pembentukan kepribadian santri 

baik dalam tata cara bergaul dan bermasyarakat dengan sesama santri 

lainnya. 

d. Masjid, di pesantren masjid sebagai tempat praktik ritual ibadah, dan 

tempat pembelajaran kitab-kitab dan aktivitas pesantren lainnya. Namun 

di zaman modern ini model pendidikan di pesantren umumnya mulai 

dialihkan di ruang kelas,  

e. Pembelajaran kitab kuning, kebanyakan kitab-kitab klasik yang biasa 

diajarkan di pesantren diantaranya adalah ilmu tajwid, tafsir, hadits, 

tauhid, fiqih, ushul fiqih, nahwu-sharaf, balaghah, sejarah Islam, akhlaq, 

tasawuf, serta mantiq, dan lain sebagainya. 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki ciri khas 

tersendiri, baik dari segi sistem maupun unsur pendidikan lainnya. Dilihat dari 

sistem pendidikannya, proses belajar mengajar di pesantren cenderung 

tergolong sederhana, meskipun saat ini ada juga pesantren yang memadukan 

sistem modern dalam pembelajarannya.
17

 Ciri utama dari sistem pendidikan 

tradisional tersebut  adalah banyak diberikannya pembelajaran di luar 

                                                           
17

 Amiruddin Nahrawi,  Pembaharuan Pendidikan Pesantren,  (Yogyakarta: Gama Media, 

2008), hal. 23. 
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kurikulum formalnya, pembelajaran tambahan yang senantiasa berubah-ubah 

formatnya dari tahun ke tahun. Selain itu, ciri sistem pendidikan dan 

pembelajaran pesantren yang tradisional dilihat dari segi pola 

pembelajarannya yang sederhana. Beberapa metode yang biasa digunakan 

dalam proses pembelajaran di pesantren yakni:  

a. Metode sorogan yakni metode dimana santri menyodorkan kitabnya, 

membacanya, menerjemahkannya, dan memberikan penjelasan dari apa 

yang telah dibacanya di hadapan kiai atau ustadz.  Kiai atau ustadz hanya 

mendengarkan dan memperhatikan kefashihan, ketepatan ucapan, dan 

memperhatikan tingkat pemahaman santri terhadap apa yang telah 

dibacanya.  

b. Metode bandongan, yakni kiai atau ustadz membaca, menerjemahkan, 

menerangkan, dan santri dengan kitab yang sama memaknai setiap 

lafadznya.  

c. Metode musyawarah, metode pembelajaran ini  menggunakan diskusi 

untuk membahas atau mengkaji materi tertentu dari kitab-kitab yang 

dianggap rumit dalam memahaminya.  

d. Metode hafalan, yakni kegiatan belajar santri dengan cara menghafal suatu 

teks di bawah bimbingan dan pengawasan kiai atau ustadz.  

e. Metode demonstrasi atau praktik ibadah yakni cara pembelajaran yang 

dilakukan dengan memperagakan suatu ketrampilan dalam hal 
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pelaksanaan ibadah tertentu yang dilakukan secara perseorangan maupun 

kelompok di bawah petunjuk atau bimbingan kiai atau ustadz.
 18

  

f. Metode ceramah, yakni suatu cara penyampaian atau penyajian bahan 

pelajaran secara lisan oleh pendidik.  

g. Metode tanya jawab, yakni penyampaian bahan pelajaran dengan pendidik 

mengajukan pertanyaan dan peserta didik menjawab, tetapi dapat pula 

pertanyaan tersebut dari anak kepada pendidik.
19 

 

Di dalam pembelajaran pesantren  ada ustadz sebagai pembantu kiai 

dalam mendidik para santri.
20

 Di pesantren baik kiai maupun ustadz 

merupakan “religius figure” yang meneruskan dan mewariskan ilmunya. 

Sebagai seorang pendidik di pesantren, seorang kiai maupun ustadz 

hendaknya selalu berusaha memberikan bimbingan dan dorongan kepada anak 

didiknya, membangkitkan minat serta menumbuhkan sikap dan bakat yang 

baik, mengorganisir proses belajar mengajar, sehingga ilmu pengetahuan yang 

ditransformasikan kepada anak didiknya dapat diaplikasikan pada kehidupan 

nyata para anak didiknya. 

2. Internalisasi Nilai Keagamaan   

Menurut pendapat Steeman yang dikutip oleh Sutarjo Adisusilo, nilai 

merupakan sesuatu yang memberi makna pada hidup, yang memberi acuan, 
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titik tolak dan tujuan hidup. Nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, 

sehingga ada hubungan erat antara nilai dan etika. Nilai akan selalu 

berhubungan dengan kebaikan, kebajikan, dan keluhuran budi dan akan 

menjadi sesuatu yang dihargai dan dijunjung tinggi.
21

 Dari segi isi, agama 

terdiri dari seperangkat nilai-nilai kehidupan yang harus dijadikan barometer 

bagi pemeluknya dalam menentukan pilihan tindakan yang baik dan benar 

dalam kehidupannya. Nilai-nilai agama yang diajarkan kepada anak bukan 

sekedar untuk dihafal (kognitif), namun untuk dihayati (afektif) dan 

diamalkan (psikomotor) dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengamalkan 

ilmu yang dipelajarinya akan menimbulkan kesan mendalam sehingga 

menjadi milik sendiri (internalisasi).  

Menurut Nurcholish Madjid, inti dari pendidikan keagamaan adalah 

menanamkan nilai- nilai keagamaan. Diantara nilai-nilai itu yang sangat 

mendasar ialah: 

a. Iman, yakni sikap batin yang penuh kepercayaan kepada Tuhan. Iman 

haruslah diwujudkan dalam pengamalan ajaran agama secara konsisten 

dan utuh.  

b. Islam, yakni sikap pasrah kepada Allah dengan meyakini bahwa apapun 

yang datang dari Tuhan mengandung hikmah kebaikan, yang tidak 

mungkin seluru wujudnya bisa diketahui oleh manusia. 
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c. Ihsan, yakni kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa 

hadir dimanapun seseorang berada, sehingga dalam berbuat, berlaku dan 

bertindak  haruslah sebaik mungkin dan penuh rasa tanggung jawab. 

d. Taqwa, yakni sikap sadar bahwa Allah selalu mengawasi setiap 

makhluknya, untuk itu orang yang taqwa hanya berusaha berbuat sesuatu 

yang diriḍai-Nya. 

e. Ikhlas, yakni sikap murni dalam perbuatan semata-mata hanya untuk 

mencari riḍa-Nya 

f. Tawakkal, yakni sikap senantiasa bersadar kepada Allah, dengan penuh 

harapan kepada-Nya. 

g. Syukur, yakni sikap penuh rasa terimakasih dan penghargaan atas segala 

nikmat dan karunia yang diberikan Allah kepada makhluknya.         

h. Sabar, yakni sikap tabah menghadapi segala kesusahan, karena kesadaran 

akan asal dan tujuan hidup, yaitu Allah.
22

 

Internalisasi nilai merupakan upaya memasukkan nilai itu ke dalam 

jiwanya  sehingga menjadi miliknya.
23

 Internalisasi nilai agama terjadi 

melalui pemahaman ajaran agama secara utuh, dan diteruskan dengan 

kesadaran akan pentingnya ajaran agama, serta ditemukannya posibilitas 

untuk merealisasikannya dalam kehidupan nyata.
24
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa internalisasi nilai-

nilai keagamaan kitab Risālah Al-Maḥīḍ kepada para santri putri ialah upaya 

memasukkan nilai-nilai agama yang terkandung dalam kitab Risālah Al-

Maḥīḍ ke dalam jiwa para santri putri sehingga meyatu dalam kepribadiannya 

dan terwujud dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan nyata.  

Proses internalisasi nilai dilakukan dalam beberapa tahap yakni: 

a. Tahap transformasi nilai 

Pada tahap ini guru menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang 

kurang baik kepada siswa. 

b. Tahap transaksi nilai 

Pada tahap ini terjalin interaksi timbal balik antara anak dengan pendidik. 

c. Tahap transinternalisasi 

Proses transinternalisasi ini dapat dilaksanakan dalam lima tahapan, yakni: 

1) Menyimak (receiving), bersedia menerima adanya stimulus yang 

berupa nilai-nilai baru. 

2) Menanggapi (responding), kesediaan merespon nilai-nilai yang 

diterima. 

3) Memberi nilai (valuing),   mampu memberikan makna baru terhadap 

nilai yang muncul dengan kriteria nilai-nilai yang diyakini 

kebenarannya. 
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4) Mengorganisasi nilai (organization of value), aktivitas siswa mengatur 

berlakunya sistem nilai yang diyakini sebagai kebenaran dalam laku 

kepribadiannya sendiri. 

5) Karakteristik nilai (characterization by a value or value complex), 

membiasakan nilai yang benar diyakini dan yang telah diorganisir 

dalam laku pribadinya sehingga nilai tersebut menjadi 

kepribadiannya.
25

 

Menurut Fuad Ihsan, ada beberapa cara yang bisa dilakukan pendidik 

untuk menginternalisasikan nilai-nilai agama, antara lain melalui jalan:
26

  

a. Pergaulan Edukatif 

Pendidik dan anak didiknya saling berinteraksi dan saling menerima 

dan memberi. Melalui pergaulan ini pendidik mengkomunikasikan nilai-

nilai agama baik dengan cara berdiskusi maupun tanya jawab.  

b. Suri Tauladan 

Pendidik dalam hal ini menampakkan suri tauladannya dalam bentuk 

tingkah laku, pembicaraan, cara bergaul, amal ibadah, tegur sapa, dan 

sebagainya. Nilai-nilai agama yang ditampilkan dalam bentuk 

pembicaraan dapat didengar langsung oleh anak didiknya untuk kemudian 

diinternalisasikan dalam dirinya sehingga menjadi bagian dirinya yang 

kemudian ditampilkannya dalam laku pribadinya sehar-hari.  
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c. Mengajak dan Mengamalkan 

Pendidik harus berusaha memberi motivasi dan merangsang perhatian 

anak didiknya untuk mau mengamalkan nilai-nilai agama. Misalnya, 

pendidik dapat berupaya mengajak dan mengamalkan berbagai 

pengetahuan agama dengan berbagai cara seperti melakukan shalat 

berjama‟ah di sekolah, mengadakan perayaan-perayaan hari besar Islam, 

dan sebagainya. 

3. Kitab Risālah Al-Maḥīḍ dan Kandungan Nilainya 

Kitab Risālah Al-Maḥīḍ merupakan salah satu kitab fiqih yang biasanya 

menjadi bahan kajian di banyak pesantren. Kitab tersebut merupakan sebuah 

risalah yang membahas masalah fiqih perempuan dengan tema utama darah 

perempuan yakni haid, istihāḍah, nifas, dengan segala ketentuan-ketentuan 

hukumnya. Kitab Risālah Al-Maḥīḍ ini ditulis oleh KH. Muhammad Ardani 

Ahmad pada tahun 1992, beliau merupakan alumni Pondok Pesantren Al-

Falah, Ploso, Kediri, Jawa Timur. Kitab tersebut ditulis dengan merujuk pada 

ajaran-ajaran tentang haid yang tercantum pada berbagai sumber kitab klasik 

terdahulu. Kitab ini ditulis menggunakan huruf Arab (pegon) dengan 

menggunakan bahasa Jawa Krama.  

Kitab Risālah Al-Maḥīḍ terdiri dari bab-bab yang membahas masalah 

yang berbeda-beda, namun masih seputar persoalan darah perempuan yakni 
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haid, istihāḍah, dan nifas. Materi yang dibahas pada kitab ini merupakan 

pembahasan seputar haid secara runtut, yakni mengenai penjelasan haid, 

waktu atau usia permulaan seorang perempuan mengalami haid, waktu 

lamanya keluar haid dan waktu sucinya, macam-macam darah dan sifat-

sifatnya, perkara-perkara yang haram dilakukan oleh perempuan yang sedang 

haid, persoalan mengenai mandi suci setelah haid dan nifas, cara mengqaḍa´ 

shalat. Selain haid, di dalam kitab ini juga menyinggung tentang perempuan 

yang mengalami istihāḍah dan shalatnya orang yang mengalami istihāḍah. 

Dilanjutkan dengan pembahasan persoalan nifas.  

Kitab Risālah Al-Maḥīḍ merupakan kitab fiqih yang berkaitan dengan 

persoalan ibadah. Ibadah merupakan inti dari ajaran Islam, karena ibadah 

merupakan wujud penghambaan diri kepada Allah. Ibadah merupakan wujud 

amaliah dari nilai keimanan seorang hamba. Untuk itu, setiap muslim yang 

beriman diperintahkan untuk beramal sesuai dengan hukum Islam, mereka 

harus menyesuaikan perbuatannya dengan seluruh perintah dan larangan 

Allah. Di dalam kitab Ringkasan Syu‟ab Al-Iman, dikatakan bahwa salah satu 

dari sekian cabang iman ialah ṭahārah.
27

 Kitab Risālah Al-Maḥīḍ sendiri 

merupakan salah satu kitab fiqih yang khusus memuat petunjuk, bimbingan, 

tuntunan, pengetahuan, dan nilai bagaimana seorang muslimah yang 
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mengaalami haid, istihāḍah, dan nifas harus bertindak. 
28

 Isi kitab tersebut 

memuat konsep terpadu bagi kesehatan wanita haid yang disebut dengan 

ṭahārah yang merupakan gabungan perilaku yang bersih, sehat, dan suci. 

Di dalam kandungan isi kitab Risālah Al-Maḥīḍ, nilai kesehatan dan nilai 

kebersihan tercermin dalam salah satu ajaran syari‟at yang mewajibkan 

perbuatan membersihkan diri dan organ seksual dari darah yang bersifat najis 

dan hadas besar haid, yakni dengan cara mandi suci. Begitu juga dengan 

larangan berkumpul dengan istri ketika sedang haid merupakan bentuk 

perlindungan agar kebersihan seks dan kesehatan reproduksi tetap terjaga.
29

 

Selain itu ketentuan fiqih darah perempuan khususnya dalam hal dilarangnya 

perempuan yang sedang haid untuk melaksanakan ibadah seperti shalat, 

puasa, memegang dan membaca Al-Qur‟an, thawaf, masuk masjid, dan 

sebagainya, tidak lain karena nilai kesucian dan kemuliaan ibadah-ibadah 

tersebut. Untuk itu, pelaksanaan ibadah-ibadah tersebut tidak diperbolehkan 

bagi perempuan yang sedang berhadas besar seperti haid dan nifas.  

Berdasarkan kandungan materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ dan berdasarkan 

penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai keagamaan yang 

terkandung dalam materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ merupakan nilai-nilai 
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keagamaan yang mencerminkan nilai keimanan seorang muslimah, 

diantaranya yakni nilai kesehatan, nilai kebersihan, dan nilai kesucian diri. 

4. Perkembangan Masa Remaja 

Menurut Elizabeth B. Hurlock, masa remaja dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu masa remaja awal dan masa remaja akhir. Masa remaja awal dimulai 

saat individu berusia 13 tahun sampai 17 tahun, dan masa remaja akhir terjadi 

ketika individu berusia 17 sampai 18 tahun, usia dimana seorang individu 

dikatakan matang secara hukum.
30

  Masa remaja merupakan periode transisi 

perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, yang melibatkan 

perubahan dari segi biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Perubahan-

perubahan biologis pada remaja diantaranya pertambahan tinggi badan yang 

cepat, kematangan seksual yang muncul ketika seseorang memasuki masa 

pubertas. Perubahan kognitif yang terjadi diantaranya  adalah meningkatnya 

berpikir abstrak, idealistik, dan logis. Sedangkan perubahan sosio-emosional 

yang berlangsung di masa remaja meliputi tuntutan kemandirian, konflik 

dengan orang tua, dan keinginan untuk meluangkan waktu lebih banyak 

dengan kawan-kawan sebaya.
31

  

Menurut teori perkembangan moral J. Piaget yang dikutip oleh 

Muhaimin, dkk., perkembangan moral berhubungan dengan perkembangan 
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kognitif seseorang. Dalam teorinya, J. Piaget mengatakan bahwa fase  

pekembangan nilai moral anak yang berusia 12 tahun keatas (tahap otonom)., 

yakni mulai mengerti nilai-nilai dan mulai memakainya dengan caranya 

sendiri. Moralitasnya ditandai dengan kooperatif, bukan paksaan, interaksi 

teman sebaya. Aturan yang dianggap dapat diterima diinternalisasikan dan 

menjadi khas dari kepribadiannya.
32

    

Perkembangan perasaan, pada masa remaja perasaan sosial, etis 

mendorong remaja menghayati nilai kehidupan yang terbiasa dalam 

lingkungannya. Lingkungan yang religius akan cenderung mendorong para 

remaja lebih dekat ke arah hidup yang religius pula.  

Perkembangan moral, perkembangan moral remaja bertolak dari rasa dosa 

dan untuk mencari perlindungan. Selain itu tipe moral yang terlihat pada 

remaja mencakup, self-directive yakni taat terhadap agama atau moral 

berdasarkan pertimbangan pribadi, adaptive yakni mengikuti situasi 

lingkungan tanpa mengadakan kritik, submissive yakni meraskan keraguan 

terhadap ajaran agama dan moral, unadjusted yakni belum meyakini 

kebenaran ajaran agama dan moral, deviant yakni menolak dasar dan hukum 

keagamaan serta tatanan moral masyarakat. 
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Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan yang terbilang 

sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa kecil serta lingkungan 

agama yang mempengaruhinya.
33

       

F.  Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field  research) yakni penelitian yang dilakukan langsung di 

lapangan. Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif yakni penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok.
34

 Untuk mengumpulkan data peneliti harus 

terjun ke lapangan yakni Pondok Pesantren Bani Umar Al Karim Kaliwungu 

Kendal yang menjadi lokasi penelitian. 

2. Subjek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data yang akan diteliti dalam 

konteks sosial-budayanya
35

, yakni pendidik atau ustadz yang mengajarkan 

kitab Risālah Al-Maḥīḍ dan santri putri yang mengikuti kajian kitab 
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Risālah Al-Maḥīḍ di Pondok Pesantren Bani Umar Al Karim Kaliwungu 

Kendal.  

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan situasi sosial yang diungkap dan 

dideskripsikan secara mendalam, yang mencakup tiga unsur utama, yakni 

pelaku (actors), tempat (place), dan aktivitas (activities).
36

 Dalam 

penelitian ini yang menjadi objek penelitian yakni internalisasi nilai-nilai 

keagamaan kitab Risālah Al-Maḥīḍ.  

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan terhadap situasi sosial yang 

terjadi dalam konteks sesungguhnya. Peneliti disini hanya sebagai 

pengamat tanpa berperan serta dalam kegiatan kelompok yang diamati. 

Dalam penelitian ini, metode observasi peneliti gunakan untuk 

memperoleh data mengenai proses pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ 

tersebut, keadaan dan kondisi lingkungan pondok pesantren Bani Umar 

Al- Karim Kaliwungu Kendal.  

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses interaksi antara pewawancara dengan 

narasumber, dimana pewawancara bertanya langsung mengenai suatu 

objek yang diteliti. Metode ini digunakan untuk mewawancarai responden 
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yang bersangkutan, yakni ustadz yang mengajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ 

dan santri putri pondok pesantren Bani Umar Al- Karim Kaliwungu 

Kendal yang mengikuti kajian kitab Risālah Al-Maḥīḍ tersebut.  

Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terencana-tidak terstruktur, yakni peneliti menyusun rencana 

wawancara yang mantap, tetapi tidak menggunakan format dan urutan 

yang baku.
37

 Teknik wawancara ini digunakan untuk memperdalam 

informasi guna mendapatkan keterangan lebih lanjut. Dengan demikian 

jawaban yang didapatkan bisa meliputi semua variabel dengan keterangan 

yang lengkap dan mendalam. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.  

Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
38

 

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh informasi tentang 

profil pondok pesantren, struktur organisasi, visi dan misi pondok 

pesantren, keadaan kiai, ustadz, dan santri-santri pondok pesantren, sarana 

dan prasarana serta dokumen lain yang berkaitan dengan  penelitian ini. 
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4. Metode Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, yakni dari wawancara, pengamatan yang sudah 

dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, 

foto, dan sebagainya.
39

 

Menurut Miles dan Hubberman yang dikutip oleh Muri Yusuf dalam 

bukunya,  dikatakan bahwa proses analisis data  dapat dilakukan melalui tiga 

tahap, yakni:
40

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemokusan, 

penyederhanaan, pemisahan, pentransformasian data “mentah” yang 

terdapat dalam catatan lapangan dari kegiatan penelitian di pondok 

pesantren tersebut. 

b. Penyajian data  

Penyajian data pada penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat atau teks naratif, bagan, hubungan antar kategoridan 

sejenisnya untuk memudahkan memahami apa yang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami. Data dari 

penelitian di pondok pesantren diidentifikasikan  dan dikategorisasikan 

kemudian disajikan dengan kategori yang lainnya. 
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c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Penarikan kesimpulan dari data-data yang sudah direduksi dan 

disajikan untuk kemudian diuji kebenarannya, kekokohannya, dan 

kecocokannya oleh orang lain yang ahli dalam bidang yang diteliti, atau 

bisa dengan mengecek dengan data lain. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh dan sistematis 

dalam skripsi ini, penulis menuangkan hasil penelitian ini dalam empat bab 

pembahasan disertai bagian awal dan akhir sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar lampiran. 

Bab I berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim 

Kaliwungu Kendal yang meliputi letak geografis pesantren, sejarah singkat dan 

perkembangan, struktur organisasi, kurikulum pendidikan pesantren, keaadan 

kiai, ustadz dan ustadzah, keadaan santri, keadaan sarana dan prasarana, kegiatan 

ekstrakurikuler. 
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Bab III berisi tentang pemaparan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ dan internalisasi nilai keagamaan kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ pada santri putri di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim 

Kaliwungu Kendal. 

Bab IV Berisi penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran, dan kata 

penutup. Bab ini merupakan akumulasi dari keseluruhan penelitian. 

Adapun bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran 

yang berkaitan dengan penelitian, daftar riwayat hidup penulis. Bagian akhir 

berfungsi sebagai pelengkap dan pengayaan informasi, sehingga skripsi ini 

menjadi karya yang komprehensif. 
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BAB IV 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta analisis dalam bab-bab 

terdahulu, terdapat hal yang dapat penulis simpulkan sebagai jawaban atas 

rumusan masalah yang telah penulis kemukakan sebelumnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Tujuan diajarkannya kitab Risālah Al-Maḥīḍ ini kepada para santri putri di 

kelas Ibtidaiyyah adalah sebagai dasar pengetahuan para santri putri ketika 

mengalami haid, istihāḍah, maupun nifas agar mereka tidak kebingungan dan 

agar mereka mendapatkan panduan serta pengetahuan yang benar mengenai 

fiqih tentang haid, istihāḍah, maupun nifas dan mampu menerepkannya 

dalam kehidupan nyata. Dalam menjelaskan materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ 

ustadz menggunakan metode pembelajaran seperti metode bandongan, 

metode ceramah dan metode tanya jawab. Media pembelajaran yang 

digunakan ustadz adalah blackboard dan kapur tulis. Bahan pelajaran 

diambil dari materi  kitab Risālah Al-Maḥīḍ yang berbahasa Jawa. Evaluasi 

pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ dilaksanakan hanya dua kali dalam 

setahun yakni saat UAS di semester awal, dan UAS di semester tsani dan 

dalam bentuk ujian tes tertulis. 
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2. Upaya yang dilakukan ustadz dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

keagamaan kitab Risālah Al-Maḥīḍ yakni dengan cara interaksi edukatif 

dalam proses belajar mengajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ, dan dengan 

memberikan nasihat kepada para santri dalam proses pembelajaran kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ. Proses internalisasi nilai keagamaan kitab Risālah Al-

Maḥīḍ dilakukan melalui tahap transformasi nilai, transaksi nilai, dan tahap 

transinternalisasi nilai. Substansi dari materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ 

mengandung nilai kesucian, nilai kebersihan, dan nilai kesehatan. 

3. Faktor pendukung proses pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ dan 

internalisasi nilai-nilai keagamaan kitab Risālah Al-Maḥīḍ yakni para santri 

yang mudah dikondisikan dalam proses pembelajaran, adanya bantuan dan 

bimbingan dari santri yang lebih senior, latar belakang pendidikan agama 

para santri sebelum belajar di Ponpes Bani Umar Al-Karim, lingkungan 

belajar dan pergaulan yang agamis. Sedangkan faktor penghambatnya yakni 

kedisiplinan santri yang kurang dalam hal waktu kehadiran, terbatasnya 

bimbingan untuk para santri putri dalam persoalan haid dan istihāḍah, dan 

adanya perasaan malu pada diri santri untuk bertanya kepada ustadz, 

terbatasnya pengalaman ustadz terkait fiqih haid, jumlah santri yang sedikit.    

B. Saran-Saran 

Bertolak dari hasil penelitian ini, agar pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ 

dan pelaksanaan internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam kitab Risālah Al-
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Maḥīḍ dapat meningkat, maka saran yang dapat penulis sampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi ustadz sebaiknya lebih variatif lagi dalam penggunaan metode-metode 

pembelajaran aktif agar dapat meningkatkan semangat belajar bagi para santri. 

Sebaiknya lebih banyak lagi memberikan motivasi kepada para santri agar 

mereka termotivasi untuk mengamalkan ilmu yang telah didapatkan. Bersikap 

tegas kepada para santri yang datang terlambat misalnya dengan memberikan 

konsekuensi kepada santri tersebut sesuai dengan kesalahan yang dibuatnya 

yang bersifat mendidik misalnya saja santri yang terlambat hadir diberi 

konsekuensi untuk membaca dan mengartikan materi kitab di depan kelas. 

Untuk mengukur tingkat kepahaman santri ustadz dapat menggunakan post 

test yang diberikan kepada santri setelah selesai menjelaskan materi.    

2. Bagi santri putri diharapkan untuk aktif di kelas dan jangan malu untuk 

menanyakan permasalahan-permasalahan yang dihadapi kepada ustadz 

terutama terkait persoalan haid dan istihāḍah, jika perasaan malu tetap ada 

maka carilah strategi atau cara bagaimana agar tetap bisa bertanya tanpa harus 

terbebani dengan perasaan malu, misalnya bisa dengan cara menulis 

pertanyaan-pertanyaan yang ingin diajukan melalui secarik kertas dan 

meletakkan kertas berisi pertanyaan tersebut di atas meja ustadz sebelum 

ustadz masuk ke kelas.. Upayakan untuk mencukupkan waktu tidur dengan 

memanfaatkan waktu luang sebaik mungkin agar ketika mengaji tidak 
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mengantuk. Amalkan ilmu yang telah didapatkan semampunya karena ilmu 

tanpa diamalkan seperti pohon tak berbuah, tidak akan memberi manfaat.  

3. Bagi Ibu Nyai dan ustadzah hendaknya juga memberikan bimbingan secara 

intensif kepada para santri terutama dalam hal haid dan istihāḍah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi lembaga pendidikan Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim dapat 

melakukan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan mengajar bagi pendidik 

melalui pelatihan dan pengembangan profesi bagi para pendidik di pesantren. 

Upayakan tetap memberikan kajian kitab Risālah Al-Maḥīḍ kepada santri 

putri yang juga belajar di madrasah formal di luar pesantren. Menyiapkan 

generasi santri yang siap mengajar dan mengabdi kepada lembaga.  

C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaatbagi para pembaca dan 

bagi penulis sendiri pada khususnya. 

Penulis menyadari bahwa dengan keterbatasan kemampuan yang penulis 

miliki maka penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

pembaca sangat penulis harapkan.  
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Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan bantuan, baik moril maupun materiil serta teriring doa semoga 

menjadi amal sholeh dan mendapat kebaikan dari Allah SWT. Amin.   
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Observasi 

Adapun yang perlu dilakukan observasi adalah mengenai beberapa hal berikut: 

1. Letak geografis Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal. 

2. Keadaan ustadz, ustadzah dan santri. 

3. Pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ pada santri putri Pondok Pesantren 

Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara perwakilan pengurus Madrasah Salafiyyah Radlatun Nisa‟ yakni  

Ustadz M. Saifuddin Al Huda 

a. Apakah kurikulum yang berlaku di Madrasah Salafiyyah Radlatun Nisa‟ 

mengikuti kurikulum pemerintah atau buatn sendiri? 

b. Apa alasan diadakannya kajian kitab Risālah Al-Maḥīḍ hanya kepada para 

santri putri salaf saja? 

2. Wawancara Ustadz Ahmad Subhan sebagai pengampu kitab Risālah Al-

Maḥīḍ 

a. Sudah berapa lama Anda mengajar di pesantren ini? 

b. Sudah berapa lama Anda mengajarkan kitab Risālah Al-Maḥīḍ? 

c. Adakah persiapan Anda sebelum mengajar? 

d. Adakah kitab lain yang Anda gunakan sebagai referensi dalam 

penyampaian materi?  
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e. Bagaimana cara Anda menyampaikan materi dalam pembelajaran kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ? 

f. Apakah dalam proses pembelajaran Anda memberikan kesempatan kepada 

para santri untuk menanyakan persoalan yang mereka belum pahami? 

g. Bagaimana bentuk nasihat yang Anda berikan kepada para santri saat 

menyampaikan materi? 

h. Adakah contoh keteladanan yang Anda berikan kepada santri dalam 

proses pembelajaran? 

i. Apa yang menjadi kendala Anda saat proses pembelajaran?  

j. Bagaimana evaluasi pembelajarannya? 

k. Apakah dalam praktiknya, Anda juga melakukan pembimbingan kepada 

para santri? 

a. Wawancara dengan beberapa santri putri yang mengikuti kajian kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ. Siapa nama Anda ? 

b. Berapa usia Anda? 

c. Sudah berapa lama Anda menempuh pendidikan di pesantren ini? 

d. Apakah sebelumnya Anda pernah mengikuti kajian fiqih tentang haid? 

e. Menurut Anda, bagaimana ustadz dalam menyampaikan materi? Apakah 

Anda sudah bisa memahami materi kitab dengan baik? 

f. Apakah Ustadz sering memberikan nasihat ketika menyampaikan materi? 

Dan bagaimana bentuk nasihatnya? 



104 
 

g. Apakah Anda sering bertanya kepada Ustadz tentang hal-hal yang sulit 

Anda pahami atau hal-hal yang menjadi permasalahan kalian saat praktik 

nyata?  

h. Apakah dalam praktik nyatanya Anda sering menemui kendala? dan apa 

yang Anda lakukan? 

i. Bagaimana Ustadz mengevaluasi pemahaman Anda?  

j. Adakah bimbingan langsung dari Ibu Nyai atau Ustadzah lain dalam 

praktik nyata Anda? 

k. Apakah Anda sudah menerapkan ilmu pengetahuan yang Anda dapat dari 

pembelajaran kitab ini? dan bagaimana pengalaman anda dalam 

mempraktikannya? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Bani Umar Al-Karim 

Kaliwungu Kendal  

a. Letak Geografis  

b. Sejarah dan Perkembangan 

c. Struktur Organisasi 

d. Keadaan kiai, ustadz, dan santri 

e. Sarana dan Prasarana  
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 26 Februari 2018 

Jam  : Pukul16.00 WIB 

Lokasi  : Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal 

Sumber Data : Ustadz M. Saifuddin Al Huda 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan pengurus bagian Humas Madrasah Salafiyyah Raudlatun 

Nisa‟ Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim putri. Wawancara kali ini merupakan 

wawancara pertama dengan informan dan dilaksanakan di pondok pesantren Bani 

Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait 

kurikulum dan alasan kenapa kitab Risālah Al-Maḥīḍ hanya diajarkan kepada santri 

putri salaf di kelas Ibtidaiyyah. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa kurikulum yang berlaku di 

Madrasah Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim putri 

merupakan kurikulum yang dibuat sendiri oleh lembaga Pondok Pesantren sendiri. 

Pembelajaran di Madrasah Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ dimulai dari bulan Syawal dan 

berakhir di bulan Sya‟ban. Untuk evaluasi pembelajaran setiap semester secara 

tersistem dilakukan sebanyak dua kali setiap tahun ajaran. Alasan diajarkannya kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ hanya kepada santri salaf di kelas Ibtidaiyyah karena jadwal 

waktu belajar di Madrasah Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ untuk anak-anak kelas 

Ibtidaiyyah yang sekolah pagi formal di luar pesantren adalah malam hari, dan baru 

tahun ini Ponpes Bani Umar Al-Karim dibuka untuk anak-anak yang sekolah di luar 

pesantren, jadi karena terbatasnya waktu dan kurangnya tenaga pendidik yang bisa 

mengajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ di malam hari.   
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Interpretasi: 

Kurikulum yang berlaku di Madrasah Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ merupakan 

kurikulum yang dirancang dan disusun sendiri oleh lembaga. Evaluasi materi 

pembelajaran secara serempak dan tersistem dilakukan 2 kali setiap akhir semester 

awal dan semester tsani. Alasan mengapa kitab Risālah Al-Maḥīḍ hanya diajarkan 

untuk santri putri salaf dikelas Ibtidaiyyah karena terbatasnya waktu dan kurangnya 

tenaga pendidik.  
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 5 Maret 2018 

Jam  : Pukul 10.30 WIB 

Lokasi  : Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal 

Sumber Data : Ustadz Ahmad Subhan 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan ustadz pengampu kitab Risālah Al-Maḥīḍ di Madrasah 

Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu 

Kendal. Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama dengan informan dan 

dilaksanakan di pondok pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait metode pembelajaran, nasihat dan 

peringatan yang diberikan ustadz kepada santri, dan apa yang menjadi kendala dan 

pendukung dalam proses pembelajaran . 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa proses pembelajaran kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ diajarkan dengan metode bandongan, dengan cara 

menerjemahkan materi kitab ke bahasa Indonesia, disamping itu setelah 

menerangkan materi, diselingi dengan pertanyaan, tanya jawab itu tidak hanya di 

akhir tapi terkadang juga di tengah-tengah. biasanya jika pelajaran belum selesai 

ustadz dulu yang menanyai para santri terkait materi yang diberikan, memberikan 

kesempatan kepada para santri untuk menanyakan materi jika belum paham. 

Kemudian  ketika selesai diterangkan, ustadz memberikan kesempatan kepada 

santri untuk bertanya. Dalam pembelajaran, santri jarang menanyakan sesuatu 

kepada ustadz, dan jikalau ada,  selama ini biasanya yang ditanyakan kepada ustadz 

itu ada yang terkait materi isi kitab dan ada yang diluar isi kitab. Dalam mengajar 
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ustadz tidak hanya menjelaskan materi, tetapi juga memberikan cerita untuk 

memotivasi santri, memberikan nasihat sebagai petunjuk bagi santri dalam praktik, 

dan melibatkan santri melalui humor. Nasihat yang diberikan seperti misalnya 

peringatan untuk membersihkan kotoran disela-sela tubuh sebelum mandi besar, 

agar air dapat mengenai kulit tubuh secara merata, bagaimana niatnya mandi besar, 

bagaimana cara menyiramkan air ke tubuh ketika mandi besar. Sedangkan untuk 

kendala tidak banyak kendalanya, karena anak pondok mudah diajar, mereka lebih 

mudah untuk dikondisikan, karena menurut pengalaman ustadz saat mengajar di 

TPA di luar pondok, disana anak sangat susah diatur dan dikondisikan. Sedangkan 

kendala yang dialami ustadz saat mengajar diantaranya, kurangnya kedisiplinan 

waktu  para santri ketika masuk kelas, sulit memancing anak untuk berbicara atau 

mau bertanya. 

Interpretasi: 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode tradisional pesantren, yakni 

metode bandongan disertai dengan metode ceramah dan tanya jawab, namun dalam 

metode tanya jawab, pertanyaan yang diberikan berasal dari ustadz dan untuk 

pertanyaan dari santri itu jarang adanya. Nasihat yang sering disampaikan kepada 

santri terkait dengan materi yang sedang diajarkan dan nasihat-nasihat yang diberikan 

biasanya berkaitan dengan materi isi kitab, selain menerangkan ustadz juga  

memberikan cerita teladan untuk memotivasi santri, yang diambil dari referensi kitab 

lain. Santri lebih mudah untuk diajar, karena para santri terutama santri putri mudah 

dikondisikan. Kendala yang dihadapi ustadz dalam pembelajaran adalah kedisiplinan 

santri yang kurang dalam hal waktu, sulit memancing anak untuk berbicara atau mau 

bertanya. 
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Catatan Lapangan 3  

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis, 29 Maret 2018 

Jam  : Pukul 11.45 WIB 

Lokasi  : Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal 

Sumber Data : Ustadz Ahmad Subhan 

Deskripsi Data : 

Informan merupakan ustadz pengampu kitab Risālah Al-Maḥīḍ di Madrasah 

Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu 

Kendal. Wawancara kali ini merupakan wawancara kedua dengan informan dan 

dilaksanakan di pondok pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait komponen pembelajaran. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa tujuan pembelajaran kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ yakni untuk dasar pengetahuan para santri putri ketika mengalami 

haid, istihāḍah, wiladah maupun nifas agar mereka tidak kebingungan dan agar 

mereka mendapatkan panduan serta pengetahuan yang benar mengenai fiqih tentang 

haid, istihāḍah, wiladah maupun nifas dan mampu menerepkannya dalam kehidupan 

nyata. Sebelum mengajar jika ada waktu luang ustadz terkadang melakukan 

muṭāla‟ah kitab Risālah Al-Maḥīḍ terlebih dahulu khususnya pada materi yang 

akan diajarkan namun jika waktu terbatas ustadz biasanya langsung masuk kelas. 

Dalam mengajar ustadz hanya menggunakan sarana media yang sudah tersedia dari 

pondok saja yakni papan tulis (blackboard). Selama setahun pembelajaran evaluasi 

hanya di lakukan ketika ujian akhir semester di akhir semester awal dan akhir 

semester tsani. Kitab yang digunakan ustadz sebagai referensi selain kitab Risālah 

Al-Maḥīḍ yakni kitab Safīnnah An-Najah dan kitab Fathu Al-Mu‟īn. Menurut 
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wawancara dengan ustadz, pembuatan jadwal haid dan masa sucinya oleh santri itu 

tujuannya untuk mengantisipasi kalau semisal lupa kebiasaan haidnya berapa hari. 

Santri bisa membedakan waktu  haid dan waktu istihāḍah. Juga mereka tahu masa 

sucinya karena setiap bulan beda-beda adat kebiasaannya. Membuat jadwal haid 

supaya enak untuk anak sendiri.  

Interpretasi: 

Tujuan pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ yakni  santri mengetahui dasar fiqih 

tentang haid, istihāḍah, wiladah maupun nifas agar mereka mendapatkan tuntunan 

ketika mengalami haid, istihāḍah, wiladah maupun nifas. Referensi kitab lain yang 

digunakan ustadz yakni kitab Safīnnah An-Najah dan kitab Fathu Al-Mu‟īn. Sebelum 

mengajar jika ada waktu luang ustadz terkadang melakukan muṭāla‟ah kitab Risālah 

Al-Maḥīḍ terlebih dahulu khususnya pada materi yang akan diajarkan. Media yang 

digunakan ustadz dalam mengajar adal papan tulis (blackboard) yang sudah 

disediakan pondok. Ustadz mengerti jika kebiasaan haid dan waktu suci setiap 

santri berbeda-beda setiap bulannya, jadi membuat jadwal haid dan masa sucinya 

untuk mengantisipasi apabila santri lupa akan kebiasaannya.  
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 5 Maret 2018 

Jam  : Pukul 10.00 WIB 

Lokasi  : Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal 

Sumber Data : Eny Masroatul Lailiyah 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan santri putri salaf yang mengikuti pembelajaran kitab Risālah 

Al-Maḥīḍ di Madrasah Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ Pondok Pesantren Bani Umar Al-

Karim Kaliwungu Kendal. Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama 

dengan informan dan dilaksanakan di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim 

Kaliwungu Kendal. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait pengalaman 

santri mengikuti pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ.  

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa sebelum menempuh pendidikan 

di pesantren santri tersebut sudah pernah belajar tentang fiqih haid yang diberikan 

ketika santri menempuh pendidikan dasar madrasah diniyah sebelum mondok di 

Pesantren Bani Umar Al-karim tersebut, namun materi yang diberikan hanyalah 

materi-materi dasar fiqih tentang haid. Santri juga mengaku paham dengan penjalasan 

ustadz mengenai materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ. Santri tersebut mengaku jika ia 

tidak pernah bertanya karena malu ustadznya laki-laki. Santri tersebut lebih memilih 

untuk menanyakan persoalannya ke santri putri yang lebih senior dan sharing 

dengan teman lainnya. Dalam kesehariannya untuk berhati-hati dalam masalah haid, 

santri tersebut membuat kalender atau jadwal haid, alasannya dikarenakan ustadz 

pernah menasihati para santri agar berhati-hati membedakan waktu dimana ia 

diwajibkan shalat dan dimana ia diharuskan untuk tidak shalat.  
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Interpretasi: 

Santri sebelumnya sudah memiliki pengetahuan dasar mengenai fiqih haid. 

Santri juga memahami penjelasan ustadz dengan baik, sayangnya santri masih 

merasa malu untuk bertanya kepada ustadz dan lebih memilih menanyakan 

persoalannya kepada santri senior maupun dengan cara sharing dengan sesama 

temannya.  Santri juga membuat kalender atau jadwal sebagai bentuk kehati-hatian 

dalam menghitung waktu haid dan waktu sucinya. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 16 April 2018 

Jam  : Pukul 10.00 WIB 

Lokasi  : Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal 

Sumber Data : Eny Masroatul Lailiyah 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan santri putri salaf yang mengikuti pembelajaran kitab Risālah 

Al-Maḥīḍ di Madrasah Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ Pondok Pesantren Bani Umar Al-

Karim Kaliwungu Kendal. Wawancara kali ini merupakan wawancara kedua dengan 

informan dan dilaksanakan di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu 

Kendal. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait pengalaman santri dalam 

praktik nyata materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ. 

Hasil dari wawancara tersebut yakni Eny mengalami haid ketika umur 16 tahun. 

Dalam melaksanakan farḍu mandi suci Eny sudah melakukan sesuai dengan 

tuntunan tata caranya dari mulai niat, membersihkan najis kotoran yang menempel 

di tubuh termasuk di sela-sela kemudian meratakan air ke seluruh badan, 

pengetahuan dasar tersebut ia dapatkan dari sebelum belajar di pondok, ia sudah 

belajar di madrasah diniyah formal yang berada di daerah rumahnya dan ia sudah 

mempraktikkan sejak dahulu. Terkait materi anjuran untuk menggunakan kapas, ia 

dapatkan ketika belajar di pondok namun sampai saat ini belum mempraktikannya 

karena menurutnya hal itu rumit untuk dilakukan, ia hanya menunggu waktu suci 

hingga muncul keputihan. Untuk materi  istihāḍah ia belum mempraktikannya, 

karena menurutnya ia belum pernah mengalaminya. Terkait materi mengenai hal-hal 

yang haram dilakukan saat haid, ia sudah mempraktikannya sejak sebelum ia belajar 
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kitab Risālah Al-Maḥīḍ di pondok. Untuk materi tentang disunnahkannya 

mengumpulkan rambut rontok dan tidak memotong kuku ketika haid dan 

menanamnya setelah disucikan, Eny sudah mempraktikannya. Pengetahuan tentang 

disunnahkannya mengumpulkan rambut rontok dan tidak memtong kuku ketika haid 

kemudian disucikan ia dapatkan sejak sebelum belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ di 

pondok. Dan pengalaman untuk menanam rambut dan kuku yang rontok ia 

dapatkan setelah belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ dan diajari oleh santri senior. 

Untuk pengalaman terkait membuat jadwal haid, ia dapatkan setelah belajar kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ di pondok dan mendapat arahan dari santri senior. Sebelum 

mondok ia tidak pernah membuatnya dan ia sering keliru, ia selalu menganggap 

darah yang keluar tersebut adalah darah haid 

Interpretasi: 

Eny sudah mengetahui sebagian materi fiqih tentang haid dan sudah 

mempraktikannya sejak sebelum belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ di pondok. Dan 

sebagian materi juga didapatkannya setelah ia belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍdan 

sudah dipraktikannya. Namun ada yang belum diamalkan seperti menggunakan 

kapas untuk mengetahui mampetnya darah.   
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 5 Maret 2018 

Jam  : Pukul. 10.00 WIB 

Lokasi  : Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal 

Sumber Data : Selva Enggar Puspitasari 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan santri putri salaf yang mengikuti pembelajaran kitab Risālah 

Al-Maḥīḍ di Madrasah Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ Pondok Pesantren Bani Umar Al-

Karim Kaliwungu Kendal. Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama 

dengan informan dan dilaksanakan di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim 

Kaliwungu Kendal. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait pengalaman 

santri dalam mengikuti pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ  

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa sebelum menempuh pendidikan 

di pesantren santri tersebut sudah pernah belajar tentang fiqih haid yang diberikan 

ketika santri menempuh pendidikan dasar madrasah diniyah sebelum mondok di 

Pesantren Bani Umar Al-karim tersebut, namun materi yang diberikan hanyalah 

materi-materi dasar fiqih tentang haid. Santri juga mengaku paham dengan penjalasan 

Ustadz mengenai materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ. Santri tersebut mengaku jika ia 

pernah bertanya kepada ustadz namun hanya sesekali karena malu ustadznya laki-

laki. Santri tersebut lebih memilih untuk menanyakan persoalannya ke santri putri 

yang lebih senior dan sharing dengan teman lainnya. Menurut santri tersebut, ustadz 

biasanya menyampaikan nasihat terkait dengan materi yang diajarkan ketika 

pembelajaran, misalnya, ustadz menganjurkan para santri untuk menggunakan 

kapas untuk mengecek apakah darah masih keluar atau sudah mampet untuk 
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mengetahui waktu sudah diperbolehkannya mandi suci atau belum. Dalam 

kesehariannya untuk berhati-hati dalam masalah haid, santri tersebut juga membuat 

kalender atau jadwal haid. 

Interpretasi: 

Santri sebelumnya sudah memiliki pengetahuan dasar mengenai fiqih haid. 

Santri juga memahami penjelasan ustadz dengan baik, sayangnya santri masih 

merasa malu untuk bertanya kepada ustadz dan lebih memilih menanyakan 

persoalannya kepada santri senior maupun dengan cara sharing dengan sesama 

temannya. Nasihat yang diberikan ustadz biasanya terkait dengan materi kitab yang 

diajarkan. Santri juga membuat kalender atau jadwal sebagai bentuk kehati-hatian 

dalam menghitung waktu haid dan waktu sucinya. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 16 April 2018 

Jam  : Pukul 10.00 WIB 

Lokasi  : Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal 

Sumber Data : Selva Enggar Puspitasari 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan santri putri salaf yang mengikuti pembelajaran kitab Risālah 

Al-Maḥīḍ di Madrasah Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ Pondok Pesantren Bani Umar Al-

Karim Kaliwungu Kendal. Wawancara kali ini merupakan wawancara kedua dengan 

informan dan dilaksanakan di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu 

Kendal. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait pengalaman santri dalam 

praktik nyata materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ. 

Hasil dari wawancara tersebut yakni Selva mengalami haid sejak umur 12 tahun. 

Dalam melaksanakan farḍu mandi suci Selva sudah melakukan sesuai dengan 

tuntunan tata caranya dari mulai niat, membersihkan najis kotoran yang menempel 

di tubuh termasuk di sela-sela kemudian meratakan air ke seluruh badan, 

pengetahuan dasar tersebut ia dapatkan dari sebelum belajar di pondok, ia sudah 

mendapatkan pengetahuan tersebut dari ustadznya ketika mengaji sebelum belajar 

di pesantren Bani Umar Al-Karim, dan dari gurunya ketika ia belajar di Madrasah 

Tsanawiyyah formal. Terkait materi anjuran untuk menggunakan kapas, ia dapatkan 

ketika belajar di pondok namun sampai saat ini belum mempraktikannya karena 

menurutnya hal itu rumit dan untuk melakukannya ia merasa risi, dan untuk 

mengetahui sudah saatnya bersuci ia hanya melihat jika sudah tidak ada bekas darah 

kecoklatan di celana dalamnya. Untuk materi istihāḍah ia belum mempraktikannya, 
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karena menurutnya ia belum pernah mengalaminya. Terkait materi mengenai hal-hal 

yang haram dilakukan saat haid, ia sudah mempraktikannya sejak sebelum ia belajar 

kitab Risālah Al-Maḥīḍ di pondok. Untuk materi tentang disunnahkannya 

mengumpulkan rambut rontok dan tidak memotong kuku ketika haid dan 

menanamnya setelah disucikan, Selva hanya sebatas mengumpulkan dan 

mensucikannya, ia belum pernah menanamnya, hal tersebut sudah dilakukannya sejak 

dahulu. Pengetahuan tersebut ia dapatkan sejak sebelum belajar kitab Risālah Al-

Maḥīḍ di pondok. Untuk pengalaman terkait membuat jadwal haid, ia dapatkan 

setelah belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ di pondok dan mendapat arahan dari santri 

senior. Sebelum mondok ia tidak pernah membuatnya dan ia sering keliru, ia selalu 

menganggap darah yang keluar tersebut adalah darah haid. 

Interpretasi: 

Selva sudah mengetahui sebagian materi fiqih tentang haid dan sudah 

mempraktikannya sejak sebelum belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ di pondok. Dan 

sebagian materi juga didapatkannya setelah ia belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ dan 

sudah dipraktikannya. Namun terkait tuntunan menggunakan kapas untuk 

mengetahui mampetnya darah dan terkait menanam rambut dan kuku yang rontok 

setelah disucikan belum pernah diaplikasikannya dalam kehidupan nyata. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 5 Maret 2018 

Jam  : Pukul 10.00 WIB 

Lokasi  : Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal 

Sumber Data : Siti Ubayyinah 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan santri putri salaf yang mengikuti pembelajaran kitab Risālah 

Al-Maḥīḍ di Madrasah Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ Pondok Pesantren Bani Umar Al-

Karim Kaliwungu Kendal. Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama 

dengan informan dan dilaksanakan di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim 

Kaliwungu Kendal. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait pengalaman 

santri dalam mengikuti pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ.. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa sebelum menempuh pendidikan 

di pesantren santri tersebut sudah pernah belajar tentang fiqih haid yang diberikan 

ketika santri menempuh pendidikan dasar madrasah diniyah sebelum mondok di 

Pesantren Bani Umar Al-karim tersebut, namun materi yang diberikan hanyalah 

materi-materi dasar fiqih tentang haid. Santri juga mengaku paham dengan penjalasan 

Ustadz mengenai materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ. Santri tersebut mengaku jika ia 

pernah bertanya kepada ustadz namun jarang karena malu ustadznya laki-laki. 

Santri tersebut lebih memilih untuk menanyakan persoalannya ke santri putri yang 

lebih senior dan sharing dengan teman lainnya. Menurut santri tersebut, ustadz 

biasanya menyampaikan nasihat terkait dengan materi yang diajarkan ketika 

pembelajaran, misalnya ustadz menganjurkan para santri untuk menggunakan kapas 

untuk mengecek apakah darah masih keluar atau sudah mampet untuk mengetahui 
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waktu sudah diperbolehkannya mandi suci atau belum. Dalam kesehariannya untuk 

berhati-hati dalam masalah haid, santri tersebut juga membuat kalender atau jadwal 

haid. 

Interpretasi : 

Santri sebelumnya sudah memiliki pengetahuan dasar mengenai fiqih haid. 

Santri juga memahami penjelasan ustadz dengan baik, sayangnya santri masih 

merasa malu untuk bertanya kepada ustadz dan lebih memilih menanyakan 

persoalannya kepada santri senior maupun dengan cara sharing dengan sesama 

temannya. Nasihat yang diberikan ustadz biasanya terkait dengan materi kitab yang 

diajarkan. Santri juga membuat kalender atau jadwal sebagai bentuk kehati-hatian 

dalam menghitung waktu haid dan waktu sucinya. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 16 April 2018 

Jam  : Pukul 10.00 WIB 

Lokasi  : Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal 

Sumber Data : Siti Ubayyinah 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan santri putri salaf yang mengikuti pembelajaran kitab Risālah 

Al-Maḥīḍ di Madrasah Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ Pondok Pesantren Bani Umar Al-

Karim Kaliwungu Kendal. Wawancara kali ini merupakan wawancara kedua dengan 

informan dan dilaksanakan di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu 

Kendal. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait pengalaman santri dalam 

praktik nyata materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ. 

Hasil dari wawancara tersebut yakni Ubay mengalami haid sejak umur 11 tahun. 

Dalam melaksanakan farḍu mandi suci Ubay sudah melakukan sesuai dengan 

tuntunan tata caranya dari mulai niat, membersihkan najis kotoran yang menempel 

di tubuh termasuk di sela-sela kemudian meratakan air ke seluruh badan, 

pengetahuan dasar tersebut ia dapatkan dari sebelum belajar di pondok, ia sudah 

mendapatkan pengetahuan tersebut dari ustadznya ketika ia belajar di madrasah 

diniyyah di daerahnya sebelum belajar di pondok Bani Umar Al-Karim. Terkait 

materi anjuran untuk menggunakan kapas, ia dapatkan sebelum belajar di pondok 

dari kakak perempuannya, ia pernah mengamalkannya namun masih jarang 

dilakukan karena terkadang ia lupa. Kalau ia tidak menggunakan kapas, untuk tahu 

bahwa ia sudah suci dengan melihat apabila celana dalam sudah tidak ada flek-flek 

darah kecoklatan. Untuk materi istihāḍah ia sudah mempraktikannya, pengetahuan 

tersebut ia dapatkan dari santri senior, karena menurutnya ia sudah istihāḍah sebelum 

materi pembelajaran sampai pada bab istihāḍah. Terkait materi mengenai hal-hal 

yang haram dilakukan saat haid, ia sudah mempraktikannya sejak sebelum ia belajar 

kitab Risālah Al-Maḥīḍ di pondok dan ia dapatkan ketika belajara di madrasah 

diniyah. Untuk materi tentang disunnahkannya mengumpulkan rambut rontok dan 

tidak memotong kuku ketika haid dan menanamnya setelah disucikan, Ubay hanya 

sebatas mengumpulkan dan mensucikannya, ia belum pernah menanamnya, hal 
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tersebut sudah dilakukannya sejak dahulu sebelum belajar di pondok. Pengetahuan 

tersebut ia dapatkan sejak sebelum belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ di pondok. Untuk 

pengalaman terkait membuat jadwal haid, ia juga sudah mendapatkannya sebelum 

belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ di pondok dari kakak perempuannya. Sebelum 

membuat jadwal haid, menurutnya ia sering keliru, bahkan tidak tahu kalau dia 

pernah istihāḍah sebelumnya. 

Interpretasi: 

Ubay sudah mengetahui sebagian materi fiqih tentang haid dan sudah 

mempraktikannya sejak sebelum belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ di pondok. Ia 

banyak mendapatkan tuntunan dari kakak perempuannya. Sebagian materi juga ia 

dapatkan setelah ia belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ dan sudah dipraktikannya. 

Terkait tuntunan menggunakan kapas untuk mengetahui mampetnya darah ia sudah 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata namun masih jarang karena lupa. 

Namun terkait materi sunnah untuk menanam rambut dan kuku yang rontok ia 

belum pernah mengaplikasikannya. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 5 Maret 2018 

Jam  : Pukul 10.00 WIB 

Lokasi  : Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal 

Sumber Data : Rini Pujiastuti 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan santri putri salaf yang mengikuti pembelajaran kitab Risālah 

Al-Maḥīḍ di Madrasah Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ Pondok Pesantren Bani Umar Al-

Karim Kaliwungu Kendal. Wawancara kali ini merupakan wawancara pertama 

dengan informan dan dilaksanakan di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim 

Kaliwungu Kendal. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait pengalaman 

santri dalam mengikuti pembelajaran kitab Risālah Al-Maḥīḍ. 

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa sebelum menempuh pendidikan 

di pesantren santri tersebut sudah pernah belajar tentang fiqih haid yang diberikan 

ketika santri menempuh pendidikan dasar madrasah diniyah sebelum mondok di 

Pesantren Bani Umar Al-karim tersebut, namun materi yang diberikan hanyalah 

materi-materi dasar fiqih tentang haid. Santri juga mengaku paham dengan penjalasan 

Ustadz mengenai materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ. Santri tersebut mengaku jika ia 

pernah bertanya kepada ustadz namun jarang karena malu ustadznya laki-laki. 

Santri tersebut lebih memilih untuk menanyakan persoalannya ke santri putri yang 

lebih senior dan sharing dengan teman lainnya. Menurut santri tersebut, ustadz 

biasanya menyampaikan nasihat terkait dengan materi yang diajarkan ketika 

pembelajaran, misalnya, ustadz menganjurkan para santri untuk menggunakan 

kapas untuk mengecek apakah darah masih keluar atau sudah mampet untuk 

mengetahui waktu sudah diperbolehkannya mandi suci atau belum. Dalam 

kesehariannya untuk berhati-hati dalam masalah haid, santri tersebut juga membuat 

kalender atau jadwal haid. 

Interpretasi : 

Santri sebelumnya sudah memiliki pengetahuan dasar mengenai fiqih haid. 

Santri juga memahami penjelasan ustadz dengan baik, sayangnya santri masih 
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merasa malu untuk bertanya kepada ustadz dan lebih memilih menanyakan 

persoalannya kepada santri senior maupun dengan cara sharing dengan sesama 

temannya. Nasihat yang diberikan ustadz biasanya terkait dengan materi kitab yang 

diajarkan. Santri juga membuat kalender atau jadwal sebagai bentuk kehati-hatian 

dalam menghitung waktu haid dan waktu sucinya. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/Tanggal : Senin, 16 April 2018 

Jam  : Pukul 10.00 WIB 

Lokasi  : Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal 

Sumber Data : Rini Pujiastuti 

Deskripsi Data: 

Informan merupakan santri putri salaf yang mengikuti pembelajaran kitab Risālah 

Al-Maḥīḍ di Madrasah Salafiyyah Raudlatun Nisa‟ Pondok Pesantren Bani Umar Al-

Karim Kaliwungu Kendal. Wawancara kali ini merupakan wawancara kedua dengan 

informan dan dilaksanakan di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu 

Kendal. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan terkait pengalaman santri dalam 

praktik nyata materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ. 

Hasil dari wawancara tersebut yakni Puji mengalami haid sejak umur 14 tahun. 

Dalam melaksanakan farḍu mandi suci Puji sudah melakukan sesuai dengan 

tuntunan tata caranya dari mulai niat, membersihkan najis kotoran yang menempel 

di tubuh termasuk di sela-sela kemudian meratakan air ke seluruh badan, 

pengetahuan dasar tersebut ia dapatkan dari sebelum belajar di pondok, ia sudah 

mendapatkan pengetahuan tersebut dari gurunya ketika ia belajar di madrasah 

diniyah di rumahnya. Terkait materi anjuran untuk menggunakan kapas, ia dapatkan 

ketika belajar di pondok namun sampai saat ini belum mempraktikannya karena 

menurutnya tata caranya rumit. Dan untuk tahu ia sudah suci dengan melihat 

apabila celana dalam sudah tidak ada flek-flek darah kecoklatan. Untuk materi 

istihāḍah ia belum mempraktikannya, karena menurutnya ia belum pernah 

mengalaminya. Terkait materi mengenai hal-hal yang haram dilakukan saat haid, ia 

sudah mempraktikannya sejak sebelum ia belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ di pondok. 

Untuk materi tentang disunnahkannya mengumpulkan rambut rontok dan tidak 

memotong kuku ketika haid dan menanamnya setelah disucikan, Puji hanya sebatas 

mengumpulkan dan mensucikannya, dan belum pernah menanamnya, hal tersebut 

sudah dilakukannya sejak dahulu. Pengetahuan tersebut ia dapatkan sejak sebelum 

belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ di pondok. Untuk pengalaman terkait membuat 

jadwal haid, ia dapatkan setelah belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ di pondok dan 
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mendapat arahan dari santri senior. Sebelum mondok ia tidak pernah membuatnya 

dan ia sering keliru, ia selalu menganggap darah yang keluar tersebut adalah darah 

haid. 

Interpretasi: 

Rini sudah mengetahui sebagian materi fiqih tentang haid dan sudah 

mempraktikannya sejak sebelum belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ di pondok. Dan 

sebagian materi juga didapatkannya setelah ia belajar kitab Risālah Al-Maḥīḍ dan 

sudah dipraktikannya. Namun terkait tuntunan menggunakan kapas untuk 

mengetahui mampetnya darah dan terkait menanam rambut dan kuku yang rontok 

setelah disucika belum pernah diaplikasikannya dalam kehidupan nyata. 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : Senin, 5 Maret 2018 

Jam  : Pukul 08.30 WIB  

Lokasi  : Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal 

Sumber Data : Ustadz dan Santri dalam Proses Pembelajaran Kitab Risālah Al-

Maḥīḍ 

Deskripsi data : 

Obyek pengamatan dalam observasi ini adalah ustadz yang mengajarkan kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ, dan santri putri dalam proses pembelajaran kitab Risālah Al-

Maḥīḍ di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim. 

Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa pembelajaran kitab Risālah Al-

Maḥīḍ dimulai dengan salam yang diucapkan ustadz dan dijawab oleh para santri 

bersama, santri berdo‟a bersama dengan membaca do‟a sebelum belajar. Setelah itu 

ustadz membaca materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ yang  berbahasa jawa dan 

mengartikannya ke dalam bahasa Indonesia, kemudian ustadz menjabarkannya dan 

santri menyimak dan mendengarkan, dan mencatat penjelasan yang penting. Ustadz 

menjelaskan contoh siklus istihāḍah dengan menggunakan media papan tulis dan 

kapur tulis. Ustadz sering meminta timbal balik dari santri dengan memberi 

pertanyaan kepada santri secara spontan. Ustadz menjelaskan terjadinya istihāḍah 

menurut ilmu biologi dan  kedokteran. Materi-materi yang sedikit porno juga 

disampaikan ustadz dengan jelas. Ustadz memberikan kesempatan santri untuk 

bertanya Santri di pertengahan pembelajaran ada yang mengantuk dan ada yang 

menulis-nulis sesuatu yang tidak berhubungan. Pembelajaran diakhiri dengan 

membaca fatihah dipimpin oleh ustadz kemudian salam dan santri membaca 

shalawat. 

Interpretasi: 

Ustadz masih menggunakan metode tradisional dalam pembelajaran, untuk 

mengaktifkan santri ustadz meminta timbal balik dengan memberi pertanyaan kepada 

santri secara spontan. Santri lama kelamaan bosan dan mengantuk. 
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : Senin, 26 Maret 2018 

Jam  : Pukul 08.30 WIB  

Lokasi  : Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal 

Sumber Data : Ustadz dan Santri dalam Proses Pembelajaran Kitab Risālah Al-

Maḥīḍ 

Deskripsi data : 

Obyek pengamatan dalam observasi ini adalah ustadz yang mengajarkan kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ, dan santri putri dalam proses pembelajaran kitab Risālah Al-

Maḥīḍ di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim. 

Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa pembelajaran kitab Risālah Al-

Maḥīḍ dimulai dengan salam yang diucapkan ustadz dan dijawab oleh para santri 

bersama, santri berdo‟a bersama dengan membaca do‟a sebelum belajar. Setelah itu 

ustadz membaca materi kitab Risālah Al-Maḥīḍ yang  berbahasa jawa dan 

mengartikannya ke dalam bahasa Indonesia, kemudian ustadz menjabarkannya dan 

santri menyimak dan mendengarkan, dan mencatat penjelasan yang penting. Ustadz 

menjelaskan contoh siklus istihāḍah dengan menggunakan media papan tulis dan 

kapur tulis. Ustadz sering meminta timbal balik dari santri dengan memberi 

pertanyaan kepada santri secara spontan. Ustadz melibatkan santri dalam 

pembelajaran dengan humor. Ustadz menyampaikan motivasi lewat kisah tokoh 

teladan terkait pentingnya seseorang memilik ilmu dan terkait bahwa belajar bisa 

kepada siapapun termasuk yang usianya lebih muda asalkan orang tersebut dirasa 

pantas untuk dijadikan guru. Ustadz memberikan kesempatan santri untuk bertanya. 

Santri di pertengahan pembelajaran ada yang tertidur. Pembelajaran diakhiri dengan 

membaca surat Al-Fātiḥah dipimpin oleh ustadz kemudian salam dan santri membaca 

shalawat. 

Interpretasi: 

Ustadz masih menggunakan metode tradisional yang sama dalam pembelajaran, 

untuk mengaktifkan santri ustadz meminta timbal balik dengan memberi pertanyaan 

kepada santri secara spontan dan melibatkan santri dalam humor. Ustadz 
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menyampaikan nasihat dengan kisah teladan untuk memotivasi santri. Salah satu 

santri tertidur di waktu pertengahan ustadz menjelaskan. 
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Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/Tanggal : Senin, 5 April 2018 

Jam  : Pukul 08.30 WIB  

Lokasi  : Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim Kaliwungu Kendal 

Sumber Data : Ustadz dan Santri dalam Proses Pembelajaran Kitab Risālah Al-

Maḥīḍ 

Deskripsi data : 

Obyek pengamatan dalam observasi ini adalah ustadz yang mengajarkan kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ, dan santri putri dalam proses pembelajaran kitab Risālah Al-

Maḥīḍ di Pondok Pesantren Bani Umar Al-Karim. 

Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa pembelajaran kitab Risālah Al-

Maḥīḍ dimulai dengan salam yang diucapkan ustadz dan dijawab oleh para santri 

bersama, santri berdo‟a bersama dengan membaca do‟a sebelum belajar. Membaca 

surat  surat Al-Fātiḥah dipimpin ustadz. Setelah itu ustadz membaca materi kitab 

Risālah Al-Maḥīḍ yang  berbahasa jawa dan mengartikannya ke dalam bahasa 

Indonesia, kemudian ustadz menjabarkannya dan santri menyimak dan 

mendengarkan, dan mencatat penjelasan yang penting. Ustadz menjelaskan contoh 

siklus istihāḍah dengan menggunakan media papan tulis dan kapur tulis. Ustadz 

sering meminta timbal balik dari santri dengan memberi pertanyaan kepada santri 

secara spontan. Ustadz melibatkan santri dalam pembelajaran dengan humor. Ustadz 

memberikan kesempatan santri untuk bertanya, dan ada 3 pertanyaan dari santri 

terkait istihāḍah. Ustadz menyampaikan nasihat terkait pentingnya belajar fiqih haid 

bagi seorang perempuan. Santri di pertengahan pembelajaran ada yang tertidur. 

Pembelajaran diakhiri dengan membaca surat Al-Fātiḥah dipimpin oleh ustadz 

kemudian salam dan santri membaca doa shalawat. 

Interpretasi: 

Ustadz masih menggunakan metode yang sama dalam pembelajaran, untuk 

mengaktifkan santri ustadz meminta timbal balik dengan memberi pertanyaan kepada 

santri secara spontan dan melibatkan santri dalam humor. Terdapat 3 pertanyaan yang 

diajukan santri terkait istihāḍah. Ustadz menyampaikan nasihat dengan kisah teladan 
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untuk memotivasi santri. Salah satu santri tertidur di waktu pertengahan ustadz 

menjelaskan. 
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